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Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

dan kapasitas pelaku UMKM dalam menghadapi transformasi digital, melalui 

pemanfaatan media sosial sebagai strategi pemasaran. Kegiatan ini 

dilaksanakan melalui beberapa tahapan, meliputi sosialisasi, pelatihan, serta 

pendampingan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan 

dalam pemahaman pelaku UMKM terhadap transformasi digital, dari sekadar 

penggunaan teknologi menjadi strategi terintegrasi dalam pengembangan 

usaha. Keterampilan teknis peserta dalam mengelola media sosial juga 

mengalami perkembangan, mulai dari pembuatan akun bisnis, pengelolaan 

profil usaha, hingga penyusunan konten yang lebih menarik. Peningkatan ini 

turut diikuti dengan tumbuhnya kesadaran akan pentingnya branding dan 

identitas usaha dalam membangun citra yang profesional di ruang digital. Lebih 

lanjut, terjadi perubahan pada pola pengelolaan media sosial yang menjadi lebih 

terstruktur dan konsisten, serta meningkatnya interaksi dengan konsumen yang 

berdampak pada perluasan jangkauan pasar. Kegiatan ini juga berhasil 

menumbuhkan kepercayaan diri pelaku UMKM dalam memanfaatkan 

teknologi, sekaligus membentuk pola pikir yang lebih adaptif terhadap 

perkembangan digital. Sebagai tindak lanjut, sebagian peserta mulai menyusun 

rencana pengembangan usaha berbasis digital secara lebih terarah. Dengan 

demikian, kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi nyata dalam 

meningkatkan kapasitas dan daya saing UMKM melalui pemanfaatan media 

sosial sebagai strategi pemasaran yang efektif dan berkelanjutan. 

This community service program aims to improve the understanding and 

capacity of MSMEs in facing digital transformation by utilizing social media as 

a marketing strategy. This activity was implemented through several stages, 

including outreach, training, and mentoring. The results of the activity showed 

a significant increase in MSMEs' understanding of digital transformation, from 

simply using technology to an integrated strategy for business development. 

Participants' technical skills in managing social media also improved, from 

creating business accounts and managing business profiles to creating more 

engaging content. This improvement was accompanied by a growing awareness 

of the importance of branding and business identity in building a professional 

image in the digital space. Furthermore, there was a change in social media 

management patterns, becoming more structured and consistent, and increased 

interaction with consumers, which has an impact on expanding market reach. 

This activity also succeeded in increasing MSMEs' confidence in utilizing 

technology, while also developing a more adaptive mindset to digital 

developments. As a follow-up, some participants began developing more 

focused digital-based business development plans. Thus, this community service 

activity makes a real contribution to increasing the capacity and 

competitiveness of MSMEs through the use of social media as an effective and 

sustainable marketing strategy.  
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PENDAHULUAN 

Penyelenggaraan Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam dua dekade terakhir 

telah membawa perubahan yang sangat signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam 

bidang ekonomi (Br.Sinulingga & Nasution, 2024). Transformasi digital bukan lagi sekadar pilihan, 

melainkan telah menjadi kebutuhan yang tidak terelakkan bagi pelaku usaha untuk dapat bertahan dan 

berkembang di tengah persaingan yang semakin dinamis (Septi et al., 2025). Fenomena ini turut 

dirasakan oleh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang selama ini menjadi tulang 

punggung perekonomian nasional (Poli et al., 2025). Namun demikian, tidak semua pelaku UMKM 

mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan tersebut, terutama dalam hal pemanfaatan 

teknologi digital sebagai sarana pemasaran. 

Dalam konteks ini, media sosial hadir sebagai salah satu inovasi teknologi yang menawarkan 

berbagai peluang strategis bagi pelaku UMKM (Permadi, 2022). Platform seperti Instagram, Facebook, 

dan TikTok tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga telah berkembang menjadi alat 

pemasaran yang efektif dan efisien (Ratnasari & Fachrian, 2025). Melalui media sosial, pelaku usaha 

dapat menjangkau konsumen secara lebih luas tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu (Maria et al., 2024). 

Akan tetapi, pemanfaatan media sosial sebagai strategi pemasaran masih belum optimal dilakukan oleh 

sebagian besar pelaku UMKM, terutama yang berada di tingkat lokal (Alya Elita Sjioen et al., 2025). 

Permasalahan tersebut umumnya disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan dan keterampilan 

digital yang dimiliki oleh pelaku UMKM. Banyak di antara mereka yang masih mengandalkan metode 

pemasaran konvensional, seperti penjualan langsung atau dari mulut ke mulut, yang jangkauannya relatif 

terbatas (Jaelani & Dalimunthe, 2025). Selain itu, terdapat pula persepsi bahwa penggunaan teknologi 

digital memerlukan biaya yang besar dan kemampuan teknis yang rumit, sehingga menimbulkan 

keraguan untuk mulai beradaptasi. 

Padahal, jika ditinjau lebih jauh, media sosial justru menawarkan berbagai kemudahan yang dapat 

dimanfaatkan secara gratis maupun dengan biaya yang relatif terjangkau (Mustika & Maulidah, 2023). 

Fitur-fitur yang tersedia memungkinkan pelaku usaha untuk mempromosikan produk secara kreatif, 

membangun hubungan dengan pelanggan, serta meningkatkan visibilitas usaha secara signifikan 

(Abidin & Muhassanah, 2025). Dengan strategi yang tepat, media sosial dapat menjadi sarana yang 

efektif untuk meningkatkan daya saing UMKM di pasar yang semakin kompetitif (Herlina & Simabur, 

2025). 

Di sisi lain, perubahan perilaku konsumen juga menjadi faktor penting yang mendorong perlunya 

transformasi digital bagi UMKM (Amory et al., 2025). Saat ini, masyarakat cenderung lebih aktif dalam 

mencari informasi produk melalui media digital sebelum melakukan pembelian (Regina, 2024). 

Keputusan konsumen tidak lagi hanya dipengaruhi oleh kualitas produk, tetapi juga oleh bagaimana 

produk tersebut dipresentasikan di dunia digital (Nuryani, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa kehadiran 

UMKM di media sosial menjadi suatu keharusan untuk dapat mengikuti perkembangan pasar. 

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak pelaku UMKM yang 

belum memahami bagaimana cara memanfaatkan media sosial secara efektif (Sucipto et al., 2025). 

Penggunaan media sosial sering kali masih bersifat sporadis dan tidak terencana, sehingga hasil yang 

diperoleh belum maksimal (Halimatuzzahrah et al., 2025). Konten yang disajikan kurang menarik, 

kurang konsisten, serta tidak memiliki strategi yang jelas dalam menjangkau target pasar yang 

diinginkan. 

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi yang dimiliki oleh media sosial 

dengan kemampuan pelaku UMKM dalam mengelolanya (Hasibuan et al., 2024). Oleh karena itu, 

diperlukan suatu upaya sistematis untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam memahami dan 

memanfaatkan media sosial sebagai strategi pemasaran. Upaya tersebut tidak hanya mencakup aspek 

teknis penggunaan platform, tetapi juga mencakup pemahaman mengenai strategi komunikasi 

pemasaran yang efektif. 

Pengabdian kepada masyarakat menjadi salah satu bentuk intervensi yang relevan dalam 

menjawab permasalahan tersebut. Melalui kegiatan pengabdian, perguruan tinggi dapat berperan aktif 

dalam mentransfer pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat, khususnya pelaku UMKM 

(Febrianti et al., 2025). Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada 
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pendampingan yang berkelanjutan agar pelaku usaha dapat mengimplementasikan pengetahuan yang 

diperoleh secara nyata. 

Dalam pelaksanaannya, pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada transformasi digital 

UMKM perlu dirancang dengan pendekatan yang kontekstual dan partisipatif. Artinya, kegiatan yang 

dilakukan harus disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan nyata yang dihadapi oleh pelaku UMKM. 

Dengan demikian, materi yang diberikan tidak bersifat teoritis semata, tetapi dapat langsung diterapkan 

dalam kegiatan usaha sehari-hari. 

Lebih lanjut, penting untuk memahami bahwa transformasi digital bukanlah proses yang instan, 

melainkan membutuhkan waktu dan komitmen yang berkelanjutan. Pelaku UMKM perlu melalui 

tahapan pembelajaran yang bertahap, mulai dari pengenalan dasar hingga penguasaan strategi yang lebih 

kompleks. Dalam hal ini, peran pendamping sangat dibutuhkan untuk memberikan arahan dan motivasi 

agar pelaku usaha tidak merasa kesulitan dalam proses adaptasi. 

Selain itu, faktor psikologis juga turut mempengaruhi keberhasilan transformasi digital pada 

UMKM. Rasa takut terhadap perubahan, kurangnya kepercayaan diri, serta kekhawatiran akan 

kegagalan sering kali menjadi hambatan yang tidak terlihat secara langsung (Ginting & Mendrofa, 

2025). Oleh karena itu, pendekatan yang humanis dan persuasif menjadi penting dalam kegiatan 

pengabdian, agar pelaku UMKM merasa nyaman dan termotivasi untuk belajar hal-hal baru. 

Transformasi digital melalui media sosial juga membuka peluang bagi pelaku UMKM untuk 

mengembangkan kreativitas dalam memasarkan produk. Konten visual yang menarik, storytelling yang 

kuat, serta interaksi yang aktif dengan pelanggan dapat menjadi nilai tambah yang membedakan suatu 

produk dengan produk lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa pemasaran digital tidak hanya berkaitan 

dengan teknologi, tetapi juga dengan kemampuan komunikasi dan kreativitas. 

Di samping itu, penggunaan media sosial sebagai strategi pemasaran juga dapat membantu pelaku 

UMKM dalam membangun brand awareness (Talib & Meci Nilam Sari, 2024). Dengan konsistensi 

dalam penyampaian pesan dan identitas visual, pelaku usaha dapat menciptakan citra yang kuat di benak 

konsumen (Nugroho et al., 2024). Hal ini sangat penting dalam membangun kepercayaan dan loyalitas 

pelanggan dalam jangka panjang. 

Meskipun demikian, tantangan yang dihadapi dalam pemanfaatan media sosial tidak dapat 

diabaikan. Persaingan yang semakin ketat di dunia digital menuntut pelaku UMKM untuk terus 

berinovasi dan mengikuti tren yang berkembang (Sihura et al., 2025). Oleh karena itu, kemampuan untuk 

belajar secara berkelanjutan menjadi kunci utama dalam menghadapi dinamika tersebut. 

Dalam konteks ini, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat menjadi sarana untuk 

memperkenalkan berbagai praktik terbaik dalam pemasaran digital. Melalui pelatihan dan 

pendampingan, pelaku UMKM dapat belajar dari pengalaman dan contoh nyata yang relevan dengan 

bidang usaha mereka. Hal ini diharapkan dapat mempercepat proses adaptasi dan meningkatkan 

efektivitas strategi yang diterapkan. 

Lebih jauh lagi, transformasi digital UMKM melalui media sosial juga memiliki dampak yang 

lebih luas terhadap perekonomian lokal. Dengan meningkatnya kapasitas pelaku usaha, diharapkan akan 

terjadi peningkatan produktivitas dan pendapatan, yang pada akhirnya dapat berkontribusi terhadap 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Sanjaya et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa upaya 

pemberdayaan UMKM tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga pada pembangunan ekonomi 

secara makro. 

Dengan mempertimbangkan berbagai aspek tersebut, maka dapat dipahami bahwa transformasi 

digital UMKM melalui pemanfaatan media sosial sebagai strategi pemasaran merupakan suatu 

kebutuhan yang mendesak. Kesenjangan antara potensi dan kemampuan yang ada perlu dijembatani 

melalui kegiatan yang terencana dan berkelanjutan. Dalam hal ini, pengabdian kepada masyarakat 

menjadi salah satu instrumen yang strategis untuk mendorong perubahan tersebut. 

Latar belakang ini menegaskan pentingnya adanya sinergi antara berbagai pihak, termasuk 

perguruan tinggi, pemerintah, dan masyarakat, dalam mendukung transformasi digital UMKM. Melalui 

kolaborasi yang baik, diharapkan pelaku UMKM dapat lebih siap menghadapi tantangan di era digital, 

serta mampu memanfaatkan peluang yang ada secara optimal. Dengan demikian, tujuan untuk 

meningkatkan daya saing dan keberlanjutan UMKM dapat tercapai secara lebih efektif dan 

berkelanjutan. 
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METODE  

Tahap Identifikasi Permasalahan dan Analisis Kebutuhan Mitra 

Kegiatan pengabdian diawali dengan proses identifikasi permasalahan yang dihadapi oleh pelaku 

UMKM sebagai mitra sasaran. Tahapan ini dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara 

mendalam, serta diskusi informal guna memperoleh gambaran nyata mengenai kondisi usaha yang 

dijalankan. Dalam konteks ini, perhatian utama diarahkan pada tingkat pemanfaatan teknologi digital, 

khususnya media sosial, dalam aktivitas pemasaran. Hasil identifikasi umumnya menunjukkan bahwa 

sebagian besar pelaku UMKM masih mengandalkan metode pemasaran konvensional dengan jangkauan 

yang terbatas, serta belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai strategi pemasaran digital 

yang efektif. Oleh karena itu, analisis kebutuhan dilakukan secara komprehensif untuk merumuskan 

bentuk intervensi yang sesuai, baik dalam bentuk peningkatan literasi digital, penguatan keterampilan 

teknis, maupun pendampingan berkelanjutan. 

Tahap Perencanaan Program Pengabdian 

Setelah kebutuhan mitra terpetakan, langkah selanjutnya adalah menyusun perencanaan program 

secara sistematis dan terarah. Perencanaan ini mencakup penentuan tujuan kegiatan, penyusunan materi 

pelatihan, pemilihan metode penyampaian, serta penjadwalan kegiatan secara rinci. Dalam tahap ini, 

pendekatan yang digunakan tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada 

pembentukan keterampilan praktis yang aplikatif. Materi yang dirancang meliputi pengenalan konsep 

transformasi digital, pemanfaatan berbagai platform media sosial sebagai sarana pemasaran, hingga 

strategi pembuatan konten yang menarik dan relevan dengan target pasar. Perencanaan juga 

mempertimbangkan karakteristik peserta, seperti latar belakang pendidikan, jenis usaha, serta tingkat 

kesiapan dalam mengadopsi teknologi, sehingga program yang disusun dapat berjalan secara efektif dan 

tepat sasaran. 

Tahap Sosialisasi dan Pengenalan Program 

Sebelum pelaksanaan kegiatan inti, dilakukan sosialisasi kepada para pelaku UMKM mengenai 

tujuan, manfaat, serta alur kegiatan pengabdian. Tahap ini bertujuan untuk membangun pemahaman 

awal sekaligus meningkatkan partisipasi aktif dari mitra. Sosialisasi dilakukan melalui pertemuan 

langsung maupun media komunikasi yang mudah diakses oleh peserta. Dalam proses ini, tim pengabdi 

juga memberikan gambaran mengenai pentingnya transformasi digital di tengah persaingan usaha yang 

semakin dinamis, sehingga peserta memiliki motivasi untuk mengikuti seluruh rangkaian kegiatan 

dengan sungguh-sungguh. Selain itu, tahap ini juga menjadi ruang untuk menyamakan persepsi antara 

tim pelaksana dan mitra terkait harapan serta capaian yang ingin diraih bersama. 

Tahap Pelatihan dan Peningkatan Kapasitas 

Tahap pelatihan merupakan inti dari kegiatan pengabdian, di mana peserta diberikan pembekalan 

pengetahuan dan keterampilan secara langsung. Pelatihan diselenggarakan secara interaktif dengan 

mengombinasikan metode ceramah, diskusi, serta praktik langsung. Materi yang disampaikan mencakup 

pengenalan berbagai platform media sosial seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp Business 

sebagai sarana pemasaran digital, teknik pembuatan akun bisnis, serta strategi pengelolaan konten yang 

konsisten dan menarik. Selain itu, peserta juga diajarkan mengenai pentingnya membangun identitas 

merek (branding), memahami perilaku konsumen digital, serta memanfaatkan fitur-fitur pendukung 

seperti insight dan analytics untuk mengevaluasi kinerja pemasaran. Pendekatan praktik langsung 

menjadi bagian penting dalam tahap ini, karena memungkinkan peserta untuk segera mengaplikasikan 

materi yang diperoleh ke dalam usaha yang mereka jalankan. 

Tahap Pendampingan dan Implementasi 

Setelah pelatihan selesai dilaksanakan, kegiatan dilanjutkan dengan tahap pendampingan guna 

memastikan bahwa pengetahuan yang telah diperoleh dapat diimplementasikan secara nyata. 

Pendampingan dilakukan secara berkala dengan memberikan bimbingan teknis, konsultasi, serta 

evaluasi terhadap aktivitas pemasaran digital yang dilakukan oleh peserta. Dalam tahap ini, tim pengabdi 

berperan sebagai fasilitator yang membantu mengatasi berbagai kendala yang dihadapi, seperti kesulitan 

dalam membuat konten, kurangnya konsistensi dalam mengelola media sosial, maupun minimnya 

interaksi dengan pelanggan. Pendampingan juga diarahkan pada penguatan strategi pemasaran yang 

lebih terarah, sehingga pelaku UMKM dapat secara bertahap meningkatkan jangkauan pasar serta daya 

saing usahanya. 
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Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan program, dilakukan kegiatan monitoring dan evaluasi 

secara berkala. Monitoring bertujuan untuk mengamati perkembangan peserta dalam 

mengimplementasikan strategi pemasaran digital, sementara evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh 

mana tujuan program telah tercapai. Indikator yang digunakan dalam evaluasi meliputi peningkatan 

pemahaman peserta terhadap konsep digitalisasi, kemampuan dalam mengelola media sosial, serta 

perubahan pada aspek pemasaran seperti peningkatan jumlah pelanggan atau interaksi di platform 

digital. Hasil evaluasi ini kemudian dijadikan sebagai bahan refleksi untuk memperbaiki pelaksanaan 

program di masa mendatang, sekaligus sebagai dasar dalam menyusun rekomendasi pengembangan 

lanjutan bagi mitra. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Meningkatnya Pemahaman Pelaku UMKM terhadap Konsep Transformasi Digital 

Hasil Salah satu capaian yang paling fundamental dari pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini tercermin pada meningkatnya pemahaman pelaku UMKM terhadap konsep transformasi 

digital secara lebih utuh dan menyeluruh. Pada fase awal kegiatan, mayoritas peserta masih 

menempatkan digitalisasi dalam kerangka yang sempit, yakni sekadar penggunaan perangkat teknologi 

seperti ponsel pintar atau aplikasi perpesanan dalam aktivitas usaha sehari-hari. Pemahaman tersebut 

cenderung bersifat teknis dan belum menyentuh aspek strategis yang seharusnya menjadi inti dari 

transformasi digital itu sendiri. 

Seiring dengan berlangsungnya rangkaian kegiatan yang meliputi penyampaian materi, praktik 

langsung, serta forum diskusi interaktif, terjadi pergeseran perspektif yang cukup berarti di kalangan 

pelaku UMKM. Mereka mulai melihat bahwa transformasi digital bukan hanya tentang adopsi teknologi, 

melainkan juga tentang perubahan pola pikir, cara mengelola usaha, serta strategi dalam menjangkau 

konsumen. Proses ini mendorong peserta untuk lebih reflektif dalam memahami posisi usaha mereka di 

tengah perubahan lingkungan bisnis yang semakin terdigitalisasi. 

Pelaku UMKM juga mulai menyadari bahwa kehadiran media sosial tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai instrumen penting dalam membangun identitas merek 

dan memperkuat hubungan dengan pelanggan. Mereka memahami bahwa pengelolaan konten yang tepat 

dapat meningkatkan daya tarik produk, sementara interaksi yang konsisten dengan konsumen mampu 

menciptakan kepercayaan dan loyalitas. Kesadaran ini menjadi titik awal bagi mereka untuk mulai 

mengintegrasikan strategi pemasaran digital secara lebih terencana dalam aktivitas usaha. 

Perubahan pemahaman tersebut juga diikuti dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya 

memperluas jangkauan pasar melalui platform digital. Pelaku UMKM tidak lagi terbatas pada pasar 

lokal, melainkan mulai melihat peluang untuk menjangkau konsumen di wilayah yang lebih luas tanpa 

harus menghadapi kendala geografis yang signifikan. Di sisi lain, mereka juga mulai memahami bahwa 

pemanfaatan teknologi digital dapat membantu meningkatkan efisiensi, baik dalam hal promosi, 

pengelolaan pesanan, maupun komunikasi dengan pelanggan. 

Hasil kegiatan ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (M Alit Suryawan et al., 2025) 

menyatakan bahwa selama dua bulan pelaksanaan, terjadi peningkatan signifikan dalam kemampuan 

peserta, yang dimana berdasarkan hasil post-test, tingkat pemahaman peserta terhadap transformasi 

digital meningkat dari rata-rata 45% menjadi 82%. 

Meningkatnya Keterampilan Teknis dalam Penggunaan Media Sosial sebagai Sarana Pemasaran 

Selain terjadinya peningkatan pada ranah pemahaman konseptual, capaian lain yang tidak kalah 

penting dari pelaksanaan kegiatan ini tampak pada berkembangnya kemampuan teknis peserta dalam 

memanfaatkan media sosial sebagai sarana pemasaran. Pada tahap awal, sebagian besar pelaku UMKM 

masih mengalami keterbatasan dalam mengoperasikan fitur-fitur dasar yang tersedia pada platform 

digital, bahkan beberapa di antaranya belum memiliki akun usaha yang dikelola secara khusus. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa kendala yang dihadapi tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan, tetapi juga 

keterampilan praktis yang mendukung implementasi strategi digital. 

Melalui pendekatan pembelajaran yang menitikberatkan pada praktik langsung, peserta mulai 

menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan. Mereka tidak hanya mampu membuat akun bisnis, 

tetapi juga dapat mengelola profil usaha dengan tampilan yang lebih terstruktur dan profesional. 

Informasi penting seperti deskripsi produk, kontak, hingga identitas visual usaha mulai disusun dengan 
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lebih rapi, sehingga memberikan kesan yang lebih kredibel di mata calon konsumen. Kemampuan ini 

menjadi langkah awal yang penting dalam membangun kehadiran digital yang meyakinkan. 

Peserta juga mulai mengenal dan memanfaatkan berbagai fitur pendukung yang sebelumnya 

belum tersentuh, seperti penyusunan katalog produk yang memudahkan pelanggan dalam melihat variasi 

barang, serta penggunaan layanan pesan otomatis untuk merespons pertanyaan konsumen secara lebih 

cepat dan efisien. Pemahaman terhadap fitur-fitur ini memberikan nilai tambah dalam pengelolaan 

interaksi dengan pelanggan, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kualitas layanan. 

Dalam aspek kreativitas, terlihat pula adanya peningkatan kemampuan peserta dalam 

memproduksi konten visual sederhana yang menarik dan relevan dengan karakteristik produk yang 

ditawarkan. Mereka mulai memahami pentingnya komposisi gambar, pencahayaan, serta konsistensi 

tampilan sebagai bagian dari strategi branding. Selain itu, keterampilan dalam menyusun caption yang 

komunikatif dan persuasif juga mengalami perkembangan, sehingga pesan yang disampaikan menjadi 

lebih jelas dan mampu menarik perhatian audiens. Tidak hanya itu, peserta juga mulai 

mempertimbangkan waktu unggah sebagai bagian dari strategi untuk meningkatkan jangkauan dan 

keterlibatan pengguna. 

Keseluruhan proses pembelajaran yang bersifat aplikatif ini memberikan dampak yang cukup 

nyata terhadap tingkat kepercayaan diri peserta. Mereka tidak lagi bergantung pada pihak lain dalam 

mengelola media sosial usahanya, melainkan mulai berani untuk mengembangkan dan mengoptimalkan 

akun secara mandiri. Kepercayaan diri tersebut menjadi modal penting dalam mendorong keberlanjutan 

praktik digital yang telah diperkenalkan, sekaligus membuka peluang bagi pelaku UMKM untuk terus 

berinovasi dalam memanfaatkan teknologi sebagai bagian dari pengembangan usaha mereka. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Herlina & Simabur, 2025) menjelaskan bahwa setelah 

mengikuti pelatihan dan pendampingan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan praktis peserta 

dalam mengelola promosi melalui media sosial. Penggunaan  media  sosial  seperti  Instagram,  

Facebook,  dan WhatsApp Business menjadi lebih terarah dan strategis, dengan pemanfaatan fitur-fitur 

seperti  insight,  hashtag,  dan  interaksi  pelanggan.  Sebagian  besar  peserta  mengalami peningkatan  

engagement  dan  jangkauan  promosi,  bahkan  terdapat  peserta  yang berhasil memperoleh pesanan 

baru dari konsumen luar daerah. 

Terbentuknya Kesadaran akan Pentingnya Strategi Branding dan Identitas Usaha 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini tidak hanya berdampak pada peningkatan 

keterampilan teknis, tetapi juga memunculkan perubahan yang cukup mendasar dalam cara pandang 

pelaku UMKM terhadap pentingnya identitas usaha di ruang digital. Pada tahap awal pelaksanaan, 

terlihat bahwa sebagian besar peserta masih menjalankan aktivitas pemasaran secara spontan tanpa 

perencanaan yang jelas, khususnya dalam hal pembentukan citra merek. Akun media sosial yang 

dimiliki cenderung dibuat sekadar sebagai pelengkap, tanpa mempertimbangkan aspek visual maupun 

pesan yang ingin disampaikan kepada konsumen. Hal ini mengakibatkan tampilan akun usaha terlihat 

kurang terarah, tidak memiliki ciri khas, serta sulit dibedakan dengan usaha lain yang sejenis. 

Seiring dengan proses pendampingan yang dilakukan secara bertahap, mulai terjadi perubahan 

pola pikir pada peserta. Mereka mulai memahami bahwa media sosial bukan hanya sekadar sarana 

promosi, melainkan juga ruang representasi identitas usaha yang dapat memengaruhi persepsi 

konsumen. Pemahaman ini mendorong pelaku UMKM untuk lebih memperhatikan elemen-elemen 

dasar dalam branding, seperti kesesuaian antara produk yang ditawarkan dengan tampilan visual yang 

ditampilkan. Peserta mulai menyadari bahwa konsistensi dalam penyajian konten memiliki peran 

penting dalam membangun kepercayaan dan daya tarik pasar. 

Dalam praktiknya, perubahan tersebut tercermin dari upaya peserta dalam menyusun identitas 

visual yang lebih sistematis. Mereka mulai merancang dan menggunakan logo sebagai penanda usaha, 

memilih kombinasi warna yang mencerminkan karakter produk, serta menata tampilan feed agar terlihat 

lebih rapi dan selaras. Selain itu, gaya komunikasi yang digunakan dalam setiap unggahan juga mulai 

diperhatikan, baik dari segi bahasa, tone, maupun cara menyampaikan informasi kepada audiens. 

Pendekatan ini menunjukkan adanya peningkatan kesadaran bahwa setiap elemen yang ditampilkan di 

media sosial memiliki kontribusi dalam membentuk persepsi konsumen terhadap kualitas dan 

profesionalitas usaha. 

Kesadaran ini menjadi fondasi awal bagi penguatan posisi usaha di tengah persaingan pasar yang 

semakin kompetitif. Dengan identitas yang lebih jelas dan konsisten, pelaku UMKM memiliki peluang 
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lebih besar untuk dikenali, diingat, dan dipercaya oleh konsumen. Kesadaran akan pentingnya branding 

ini pada akhirnya menjadi salah satu capaian signifikan dari kegiatan pengabdian, karena mampu 

mendorong peserta untuk tidak hanya berfokus pada penjualan jangka pendek, tetapi juga mulai 

memikirkan keberlanjutan dan pengembangan usaha dalam jangka panjang. 

Meningkatnya Aktivitas dan Konsistensi dalam Pengelolaan Media Sosial 

Perubahan yang cukup signifikan juga dapat diamati pada pola aktivitas serta tingkat konsistensi 

pelaku UMKM dalam mengelola media sosial sebagai sarana pemasaran. Pada kondisi awal, sebagian 

besar peserta cenderung memanfaatkan media sosial secara tidak terstruktur, di mana unggahan 

dilakukan secara insidental tanpa perencanaan yang matang. Konten yang dipublikasikan pun lebih 

bersifat spontan, sehingga tidak memiliki kesinambungan baik dari segi tema maupun tujuan 

komunikasi. Akibatnya, akun usaha kurang mampu membangun keterikatan dengan audiens karena 

tidak menghadirkan kehadiran yang stabil di ruang digital. 

Setelah melalui rangkaian kegiatan pendampingan, mulai terlihat adanya perubahan sikap yang 

lebih terarah dalam mengelola media sosial. Pelaku UMKM tidak lagi sekadar mengunggah konten 

ketika memiliki waktu luang, melainkan mulai merancang aktivitas digital mereka dengan pendekatan 

yang lebih sistematis. Mereka berupaya menyusun jadwal unggahan secara berkala, sehingga kehadiran 

akun usaha menjadi lebih konsisten dan dapat diantisipasi oleh pengikutnya. Selain itu, peserta juga 

mulai memikirkan variasi serta kesinambungan tema konten, sehingga setiap unggahan tidak berdiri 

sendiri, melainkan saling mendukung dalam membangun narasi usaha yang utuh. 

Tidak hanya berhenti pada aspek perencanaan konten, perubahan juga terlihat dalam upaya 

menjaga interaksi dengan konsumen. Pelaku UMKM mulai menyadari pentingnya responsivitas 

terhadap komentar, pertanyaan, maupun pesan langsung yang masuk. Interaksi ini tidak lagi dipandang 

sebagai aktivitas tambahan, tetapi sebagai bagian integral dari strategi pemasaran digital yang 

berorientasi pada hubungan jangka panjang dengan pelanggan. Dengan adanya komunikasi yang lebih 

aktif dan terbuka, konsumen merasa lebih dihargai, yang pada akhirnya dapat meningkatkan loyalitas 

terhadap produk atau jasa yang ditawarkan. 

Konsistensi dalam aktivitas dan interaksi tersebut menjadi salah satu indikator penting dalam 

efektivitas pemanfaatan media sosial. Kehadiran yang rutin dan terkelola dengan baik tidak hanya 

meningkatkan visibilitas usaha, tetapi juga memperkuat kepercayaan konsumen terhadap profesionalitas 

pelaku UMKM. Dalam jangka panjang, kebiasaan ini berpotensi membentuk pola pengelolaan usaha 

yang lebih disiplin dan terencana, sehingga mampu mendukung keberlanjutan strategi pemasaran digital 

secara lebih optimal. 

Meningkatnya Jangkauan Pasar dan Interaksi dengan Konsumen 

Penerapan strategi pemasaran berbasis media sosial yang dijalankan oleh para peserta secara 

bertahap mulai memperlihatkan pengaruh yang nyata terhadap perluasan jangkauan pasar usaha mereka. 

Pada tahap awal, sebagian besar pelaku UMKM masih bergantung pada jaringan konsumen yang 

terbatas di lingkungan sekitar, baik melalui relasi personal maupun pemasaran dari mulut ke mulut. 

Kondisi tersebut membuat ruang pertumbuhan usaha menjadi relatif sempit karena akses terhadap pasar 

yang lebih luas belum dimanfaatkan secara optimal. 

Seiring dengan meningkatnya pemahaman dan keterampilan dalam mengelola media sosial, mulai 

terjadi pergeseran dalam pola pemasaran yang dilakukan. Pelaku UMKM tidak lagi hanya menargetkan 

konsumen di wilayah terdekat, melainkan mulai mampu menjangkau audiens yang lebih beragam, 

termasuk dari luar daerah. Hal ini dimungkinkan karena media sosial memberikan akses tanpa batas 

geografis, sehingga produk yang dipasarkan dapat dilihat oleh siapa saja, kapan saja. Perubahan ini 

menjadi titik penting dalam transformasi cara pelaku usaha memandang potensi pasar mereka. 

Indikasi dari perluasan jangkauan tersebut dapat dilihat dari beberapa perkembangan yang terjadi 

pada akun media sosial peserta. Jumlah pengikut menunjukkan kecenderungan meningkat, yang 

menandakan adanya pertambahan audiens yang tertarik dengan produk yang ditawarkan. Selain itu, 

interaksi yang muncul dalam bentuk komentar, tanda suka, maupun pesan langsung juga mengalami 

peningkatan, mencerminkan adanya keterlibatan yang lebih aktif dari calon konsumen. Tidak hanya itu, 

sebagian peserta mulai menerima permintaan produk dari pelanggan baru yang sebelumnya tidak 

termasuk dalam jaringan pasar mereka, bahkan berasal dari luar wilayah lokal. 

Meskipun demikian, perlu diakui bahwa dampak yang dirasakan belum sepenuhnya merata di 

antara seluruh peserta. Perbedaan tingkat adaptasi, konsistensi dalam pengelolaan konten, serta 

karakteristik produk menjadi faktor yang memengaruhi capaian masing-masing pelaku UMKM. Namun 
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demikian, kecenderungan positif yang mulai terlihat ini memberikan gambaran bahwa pemanfaatan 

media sosial sebagai sarana pemasaran memiliki peluang yang sangat besar untuk terus dikembangkan. 

Dengan pengelolaan yang lebih terarah dan berkelanjutan, media sosial dapat menjadi instrumen 

strategis dalam mendorong pertumbuhan dan daya saing UMKM di tengah dinamika pasar yang semakin 

terbuka. 

Meningkatnya Kepercayaan Diri Pelaku UMKM dalam Mengembangkan Usaha 

Dampak lain yang juga memiliki arti penting dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah tumbuhnya 

rasa percaya diri pada pelaku UMKM dalam mengembangkan usaha mereka, khususnya dalam 

menghadapi tuntutan pemanfaatan teknologi digital. Pada tahap awal, tidak sedikit peserta yang 

menunjukkan sikap ragu bahkan cenderung menghindari penggunaan media sosial sebagai sarana 

pemasaran. Keraguan tersebut umumnya dipengaruhi oleh keterbatasan pengetahuan, minimnya 

pengalaman, serta kekhawatiran akan kesalahan dalam pengelolaan teknologi yang dianggap kompleks. 

Kondisi ini secara tidak langsung menjadi hambatan psikologis yang membatasi ruang gerak pelaku 

usaha untuk berkembang. 

Melalui rangkaian pelatihan yang disertai dengan pendampingan secara intensif, perlahan-lahan 

terjadi perubahan dalam cara pandang peserta terhadap teknologi digital. Proses pembelajaran yang 

bersifat praktis dan kontekstual membantu mereka memahami bahwa penggunaan media sosial 

sebenarnya dapat dipelajari secara bertahap dan tidak selalu serumit yang dibayangkan. Dukungan yang 

diberikan selama kegiatan juga berperan dalam menciptakan rasa aman bagi peserta untuk mencoba, 

melakukan kesalahan, dan memperbaikinya tanpa rasa takut. Dari sinilah mulai tumbuh keyakinan 

bahwa mereka memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan perkembangan digital. 

Kepercayaan diri yang meningkat tersebut kemudian tercermin dalam berbagai tindakan nyata 

yang dilakukan oleh peserta. Mereka mulai berani mengeksplorasi beragam ide dalam pembuatan 

konten, baik dari segi konsep visual maupun cara penyampaian pesan kepada audiens. Selain itu, pelaku 

UMKM juga menjadi lebih aktif dalam menjalin komunikasi dengan pelanggan, tidak lagi sekadar 

menunggu respon, tetapi berinisiatif membangun interaksi yang lebih hidup. Bahkan, beberapa peserta 

mulai menunjukkan keberanian untuk melakukan inovasi, baik dalam pengemasan produk, variasi 

layanan, maupun strategi promosi yang lebih kreatif dan adaptif terhadap tren pasar. 

Hasil kegiatan ini didukung oleh penelitian (Wahyudi, 2025) mengemukakan bahwa kegiatan ini 

memberikan dampak sosial positif. Mitra merasa lebih percaya diri untuk mengembangkan usahanya. 

Selain itu, muncul kesadaran di kalangan mitra bahwa pemasaran digital bukan hanya tren, tetapi 

kebutuhan penting dalam menghadapi perubahan perilaku konsumen yang semakin digital. Salah satu 

mitra menyampaikan bahwa setelah pelatihan, ia mulai merancang logo sederhana dan berencana untuk 

membuat kemasan yang lebih menarik karena menyadari pentingnya branding. 

Terbentuknya Pola Pikir Adaptif terhadap Perubahan Teknologi 

Salah satu capaian yang bersifat jangka panjang dari pelaksanaan kegiatan ini adalah mulai 

terbentuknya pola pikir pelaku UMKM yang lebih adaptif dalam merespons perkembangan teknologi. 

Pada kondisi sebelumnya, perubahan sering kali dipersepsikan sebagai sesuatu yang sulit diikuti dan 

berpotensi mengganggu stabilitas usaha yang telah berjalan. Pandangan tersebut membuat sebagian 

pelaku usaha cenderung bersikap pasif, bahkan defensif, terhadap berbagai inovasi yang muncul di era 

digital. Namun, melalui proses pembelajaran yang berkesinambungan, terjadi pergeseran cara pandang 

yang cukup mendasar dalam melihat dinamika tersebut. 

Peserta mulai memahami bahwa perubahan teknologi bukanlah ancaman yang harus dihindari, 

melainkan peluang yang dapat dimanfaatkan untuk memperkuat posisi usaha mereka di tengah 

persaingan pasar. Kesadaran ini mendorong munculnya sikap yang lebih terbuka terhadap berbagai 

kemungkinan baru, termasuk dalam hal pemanfaatan platform digital, strategi pemasaran modern, 

hingga pengembangan produk yang lebih sesuai dengan kebutuhan konsumen saat ini. Dengan cara 

pandang yang demikian, pelaku UMKM tidak lagi terjebak pada pola usaha konvensional, tetapi mulai 

bergerak menuju pendekatan yang lebih fleksibel dan inovatif. 

Perubahan pola pikir ini juga tercermin dari meningkatnya kemauan peserta untuk terus belajar 

dan memperbarui pengetahuan mereka. Mereka tidak lagi menunggu arahan atau pelatihan formal, tetapi 

mulai menunjukkan inisiatif untuk mencari informasi secara mandiri, baik melalui media digital, 

komunitas usaha, maupun pengalaman langsung di lapangan. Ketertarikan untuk mengikuti tren yang 

berkembang, seperti perubahan preferensi konsumen atau munculnya fitur-fitur baru di media 
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Pola pikir yang adaptif ini pada akhirnya menjadi modal strategis dalam menghadapi tantangan 

di masa depan. Di tengah laju perkembangan teknologi yang semakin cepat dan tidak selalu dapat 

diprediksi, kemampuan untuk menyesuaikan diri menjadi kunci utama dalam menjaga keberlangsungan 

usaha. Dengan bekal sikap yang terbuka, responsif, dan berorientasi pada pembelajaran, pelaku UMKM 

memiliki peluang yang lebih besar untuk tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang secara 

berkelanjutan dalam ekosistem bisnis yang terus berubah. 

Tersusunnya Rencana Pengembangan Usaha Berbasis Digital 

Sebagai bentuk tindak lanjut dari pelaksanaan kegiatan pengabdian, mulai terlihat adanya inisiatif 

dari sebagian peserta untuk menyusun langkah-langkah pengembangan usaha yang lebih terarah dengan 

memanfaatkan teknologi digital. Jika pada tahap sebelumnya peserta lebih berfokus pada pemahaman 

dan praktik dasar, maka pada fase ini mulai muncul upaya untuk merancang arah pengembangan usaha 

secara lebih sistematis. Hal ini menunjukkan adanya pergeseran dari sekadar kemampuan operasional 

menuju pola pikir yang lebih strategis dalam mengelola dan mengembangkan bisnis. 

Rencana yang disusun oleh peserta umumnya mencakup beberapa aspek penting yang saling 

berkaitan. Dalam hal pengelolaan media sosial, pelaku UMKM mulai merancang strategi konten yang 

lebih terencana, termasuk penentuan target audiens, pemilihan jenis konten yang relevan, serta 

penjadwalan unggahan secara konsisten. Selain itu, mereka juga mulai mempertimbangkan bagaimana 

memanfaatkan fitur-fitur digital secara lebih optimal untuk mendukung aktivitas pemasaran, seperti 

penggunaan katalog produk, promosi interaktif, hingga pemanfaatan data sederhana untuk membaca 

respons pasar. 

Tidak hanya terbatas pada aspek pemasaran, rencana pengembangan tersebut juga menyentuh 

pada inovasi produk. Peserta mulai menunjukkan ketertarikan untuk menyesuaikan variasi produk 

dengan tren yang sedang berkembang di pasar digital, baik dari segi desain, kemasan, maupun nilai 

tambah yang ditawarkan kepada konsumen. Di sisi lain, peningkatan kualitas layanan juga menjadi 

perhatian, di mana pelaku UMKM berupaya memberikan respons yang lebih cepat, pelayanan yang lebih 

ramah, serta pengalaman berbelanja yang lebih nyaman bagi pelanggan. 

Meskipun berbagai rencana tersebut masih berada pada tahap awal dan memerlukan proses untuk 

dapat diimplementasikan secara optimal, keberadaannya menjadi indikator penting bahwa peserta telah 

melampaui tahap pemahaman dasar. Mereka tidak lagi hanya menerima pengetahuan secara pasif, tetapi 

mulai menggunakannya sebagai dasar untuk merancang langkah pengembangan usaha ke depan. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya menghasilkan peningkatan kapasitas jangka 

pendek, tetapi juga mendorong terbentuknya orientasi jangka panjang yang lebih berkelanjutan dalam 

pengelolaan usaha UMKM. 

SIMPULAN 

Berdasarkan keseluruhan rangkaian pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa program transformasi digital UMKM melalui pemanfaatan 

media sosial sebagai strategi pemasaran memberikan dampak yang cukup signifikan, baik pada aspek 

pengetahuan, keterampilan, maupun pola pikir pelaku usaha. Perubahan yang terjadi tidak hanya bersifat 

teknis, tetapi juga menyentuh dimensi yang lebih mendasar dalam cara pelaku UMKM memahami dan 

mengelola usahanya di tengah perkembangan era digital. 

Peningkatan pemahaman terhadap konsep transformasi digital menjadi landasan utama yang 

mendorong perubahan lainnya. Pelaku UMKM tidak lagi memandang digitalisasi sebatas penggunaan 

alat, melainkan sebagai bagian dari strategi yang terintegrasi dalam pengembangan usaha. Pemahaman 

ini kemudian diikuti dengan peningkatan keterampilan teknis dalam mengelola media sosial, mulai dari 

pembuatan akun bisnis hingga pengelolaan konten yang lebih terstruktur dan menarik. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang diberikan mampu menjembatani kesenjangan antara 

pengetahuan konseptual dan praktik di lapangan. 

Selain itu, kegiatan ini juga berhasil menumbuhkan kesadaran akan pentingnya branding dan 

identitas usaha di ruang digital. Pelaku UMKM mulai memahami bahwa konsistensi visual dan 

komunikasi memiliki peran penting dalam membangun citra usaha yang profesional dan dipercaya oleh 

konsumen. Perubahan ini turut mendorong meningkatnya aktivitas serta konsistensi dalam pengelolaan 

media sosial, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap perluasan jangkauan pasar dan peningkatan 

interaksi dengan pelanggan. 
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Di sisi lain, dampak yang tidak kalah penting adalah tumbuhnya kepercayaan diri pelaku UMKM 

dalam memanfaatkan teknologi digital serta terbentuknya pola pikir yang lebih adaptif terhadap 

perubahan. Pelaku usaha menjadi lebih terbuka terhadap inovasi, berani mencoba strategi baru, serta 

memiliki kemauan untuk terus belajar mengikuti perkembangan zaman. Hal ini menjadi modal penting 

dalam menjaga keberlanjutan usaha di tengah dinamika lingkungan bisnis yang terus berubah. 

Sebagai tindak lanjut, mulai terlihat adanya inisiatif dari peserta untuk menyusun rencana 

pengembangan usaha berbasis digital secara lebih terarah. Meskipun masih dalam tahap awal, langkah 

ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian tidak hanya memberikan dampak jangka pendek, tetapi 

juga mendorong terbentuknya orientasi jangka panjang dalam pengelolaan usaha. Dengan demikian, 

dapat ditegaskan bahwa kegiatan ini berhasil memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan 

kapasitas dan daya saing UMKM melalui pendekatan transformasi digital yang aplikatif dan 

berkelanjutan. 
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Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan 

karunia-Nya, sehingga kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat terlaksana dengan baik dan 

lancar. Keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini tidak terlepas dari dukungan, bantuan, serta kerja sama 

dari berbagai pihak. Ucapan terima kasih ditujukan kepada pimpinan institusi yang telah memberikan 

kesempatan, dukungan, serta fasilitas sehingga kegiatan pengabdian ini dapat dirancang dan 

dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah disusun. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada 

pihak mitra, khususnya para pelaku UMKM yang telah bersedia menjadi peserta sekaligus mitra dalam 

kegiatan ini. Partisipasi aktif, keterbukaan dalam berbagi pengalaman, serta antusiasme yang 

ditunjukkan selama proses pelatihan dan pendampingan menjadi faktor utama yang mendukung 

keberhasilan program ini. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada tim pelaksana pengabdian yang 

telah bekerja secara kolaboratif dan penuh dedikasi dalam merancang, melaksanakan, hingga 

mengevaluasi kegiatan. Kerja sama yang solid serta komitmen yang tinggi dari seluruh anggota tim 

sangat berperan dalam memastikan kegiatan berjalan secara efektif dan memberikan manfaat yang 

optimal. Penulis menyadari bahwa pelaksanaan kegiatan pengabdian ini masih memiliki keterbatasan, 

baik dari segi waktu maupun cakupan kegiatan. Oleh karena itu, diharapkan adanya keberlanjutan 

program serta pengembangan lebih lanjut agar manfaat yang telah dirasakan dapat terus ditingkatkan. 

Akhir kata, semoga hasil dari kegiatan ini dapat memberikan kontribusi yang nyata dalam mendukung 

pengembangan UMKM di era digital. 
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